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ABSTRAK 

Pendidikan anak perempuan di Nigeria mengalami hambatan seperti 

kemiskinan, pernikahan dini, kekerasan dan rendahnya dukungan pemerintah. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis peran dan strategi Malala Fund dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan perempuan di Nigeria melalui studi literatur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran dan strategi Malala Fund melalui 

kerjasama dengan organisasi lokal, pemberian beasiswa dan dukungan dana dan 

program pemberdayaan seperti STEM dan ruang aman, serta advokasi kebijakan 

penguatan UU VAPP dan UU UBE. Temuan ini berkaitan dengan konsep gerakan 

sosial baru dalam perspektif Melucci aktivitas Malala Fund mencerminkan 

pembentukan identitas kolektif anak perempuan sebagai kelompok yang berjuang 

atas pendidikan mereka. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Peran dan Strategi 

Malala Fund selaras dengan teori NGO menurut Korten. Malala Fund menjalankan 

fungsi generasi pertama melalui bantuan langsung seperti beasiswa, serta fungsi 

kedua melalui pemberdayaan perempuan dengan program pelatihan yang 

mendorong kemandirian jangka panjang.  

Kata Kunci : Malala Fund, Pendidikan Perempuan, Nigeria, Gerakan Sosial Baru, 

Organisasi Non-Pemerintah. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Malala Fund merupakan sebuah organisasi non pemerintah yang 

didirikan oleh Malala Yousafzai, aktivis perempuan asal Pakistan dengan tujuan 

untuk memberikan kesempatan yang sama bagi anak perempuan untuk 

mengenyam pendidikan yang setara dengan anak laki – laki. Era global saat ini 

pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam membentuk individu 

yang berdaya saing dan masyarakat yang inklusif. Untuk mencapai hal tersebut, 

dibutuhkan peran pemerintah. Dalam konteks dunia yang semakin terhubung 

tantangan yang dihadapi individu maupun masyarakat semakin kompleks. 

Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memperoleh pengetahuan 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kesadaran kritis dan 

memberdayakan individu untuk aktif berkontribusi pada masyarakat.  

Pendidikan juga merupakan salah satu dari serangkaian tujuh belas 

agenda global untuk pembangunan berkelanjutan atau disebut juga Sustainable 

Development Goals (SDGs). Hal ini termuat dalam tujuan keempat pendidikan 

berkualitas1 yang artinya memastikan semua orang mendapatkan pendidikan 

yang inklusif, merata dan bermutu. Hal ini penting untuk meningkatkan 

kesempatan dan aksesibilitas pendidikan bagi semua, sehingga setiap individu 

memiliki kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensi mereka. 

Sedangkan, Paulo Freire dalam bukunya yang berjudul “Pedagogy of The 

 
1 Taufani Chusnul Kurniatun, Liah Siti Syarifah, 2024 “Perencanaan Pendidikan dan Peran 

Pendidikan Dalam Pencapaian Sustainable Development Goals (Sdgs)” Bandung, Indonesia 

Emas Group, hlm (18-20) 
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Opressed” menjelaskan bahwa pendidikan adalah praktik kebebasan2 yaitu 

pendidikan sebagai proses dialogis yang bertujuan untuk membebaskan 

individu dari penindasan. Individu diajak untuk memahami dan menganalisis 

kondisi sosial ekonomi dan politik yang mempengaruhi hidup mereka. Dalam 

dunia yang semakin terhubung, memiliki kesadaran kritis adalah kunci untuk 

menghadapi isu global termasuk ketidaksetaraan gender. 

Pendidikan merupakan kunci untuk membuka peluang dan 

meningkatkan kualitas hidup seseorang. Bagi perempuan pendidikan menjadi 

salah satu aspek yang sangat penting dalam menciptakan masyarakat yang adil 

dan berkelanjutan.3 Pendidikan memberi peluang yang sama bagi perempuan 

untuk mendapatkan kesempatan yang sama dalam mengembangkan potensinya. 

Melalui pendidikan, perempuan mendapatkan akses ke pengetahuan dan 

keterampilan. Dengan memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang relevan 

perempuan dapat berkontibusi secara ekonomi memerangi kemiskinan dan 

meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat secara keseluruhan. 

Pendidikan perempuan memiliki dampak jangka panjang dalam 

mempersiapkan generasi di masa mendatang. Akan tetapi di tengah pemikiran 

akan pentingnya pendidikan bagi kaum perempuan, di beberapa negara 

berkembang pendidikan anak perempuan masih memiliki banyak tantangan 

salah satu diantaranya adalah Nigeria.  

 
2 Paulo Freire “Pedagogy of The Oppressed” pdf. UC Santa Cruz-Enviromental Studies, 

https://envs/ucsc.edu diakses 26 april 2025 
3 Qurrotul Aniyah “ Urgensi Pendidikan Perempuan Dalam Menghadapi Masyarakat Modern” 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Urwatul Wutsqa Jombang, Halaqa Islamic Education Jurnal 1 (2) 

des 2017,97-109,google cendekia 

https://envs/ucsc.edu
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Secara keseluruhan Nigeria adalah negara yang kompleks dengan 

potensi besar, tetapi masih menghadapi banyak tantangan. Salah satu 

diantaranya adalah pada bidang pendidikannya. Dari kurang 228.000.000 

penduduk Nigeria, perempuan menduduki 49% dari populasi,4 yaitu sekitar 

112 juta jiwa, menandakan bahwa populasi laki-laki dan perempuan Nigeria 

hampir seimbang. Namun meskipun demikian, akses pendidikan bagi 

perempuan di Nigeria masih menghadapi berbagai tantangan dengan adanya 

kesenjangan pendidikan antara perempuan dan laki-laki. Nigeria menjadi salah 

satu negara dengan angka putus sekolah tertinggi di dunia dengan lebih dari 

sepuluh juta anak putus sekolah atau sekitar 5% dari populasi dan enam juta di 

antaranya adalah perempuan.5 Berdasarkan sistem pendidikan di Nigeria 

sendiri memiliki struktur yang terdiri dari tiga tingkatan utama yaitu 

pendidikan dasar yang mencakup sembilan tahun pendidikan formal. Sembilan 

tahun tersebut terdiri dari enam tahun pendidikan dasar dan tiga tahun 

pendidikan menengah. Tingkatan selanjutnya, tiga tahun pendidikan menengah 

atas dan empat tahun pendidikan tinggi. 

Menurut artikel jurnal yang ditulis oleh Adebayo dan Saidatulakmal 

menunjukkan bahwa angka putus sekolah perempuan pada tingkat dasar lebih 

tinggi dibanding laki-laki yaitu di tahun 2004-2007 mencapai 4.000.000 jiwa 

 
4 United Nation Population Division 2024 “Population, Total - Nigeria”  Word Bank Grup   

https://data.worldbank.org/indicator/SP.POP.TOTL?locations=NG. 
5 Edem Dorothy Ossai 2021”Education in Emergency in Nigeria: Creating Gender Equitable 

Policies so All Girls have an uninterrupted right to learn” Brookings, 

https://www.brookings.edu/articles/education-in-emergency-in-nigeria-creating-gender-

equitable-policies-so-all-girls-have-an-uninterrupted-right-to-learn. Diakses 10 mei 2025. 

https://www.brookings.edu/articles/education-in-emergency-in-nigeria-creating-gender-equitable-policies-so-all-girls-have-an-uninterrupted-right-to-learn
https://www.brookings.edu/articles/education-in-emergency-in-nigeria-creating-gender-equitable-policies-so-all-girls-have-an-uninterrupted-right-to-learn
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dan di tahun 2008-2010 terus naik hingga hampir mencapai 5.000.000 jiwa 

sedangkan dari tahun 2004 hingga 2010 angka putus sekolah laki laki hanya 

berkisar di 3,5 juta jiwa dan sempat turun di tahun 2007 menjadi 2,4 juta jiwa.6 

Sedangkan tingkat penyelesaian sekolah menengah di tahun 2010 adalah 36% 

untuk perempuan dan 42% untuk laki laki dari populasi berdasarkan data dari 

United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO 

2024).7 Selain itu menurut artikel yang diterbitkan oleh school software pro 

berjudul “history of girl child education in Nigeria” menunjukkan bahwa 

rendahnya angka partisipasi perempuan di Nigeria pada bidang pendidikan 

telah ada sejak lama, sekitar tahun 1920 hanya 3 sekolah khusus untuk 

perempuan dari 25 sekolah menengah yang didirikan pada tahun itu dan 

sisanya untuk laki-laki dan pada tahun 1949 dari 57 sekolah menengah yang 

didirikan hanya ada 8 sekolah khusus untuk perempuan.8 Ada beberapa faktor 

yang membuat angka partisipasi anak perempuan lebih rendah, antara lain;  

Pertama norma sosial dan budaya; di banyak komunitas di Nigeria, 

terdapat norma dan nilai patriarki menempatkan laki-laki sebagai pemegang 

kendali dan penentu dalam struktur sosial yang mempengaruhi kehidupan sehari 

hari sehingga perempuan menjadi tidak berdaya dan hanya bergantung pada 

 
6 Adebayo Muhammad Ojoulape & Saidatulakmal Mohd  2024 “Determinants of Child Shooling in 

Kwara State, North Central Nigeria” Taylor & Fransis, Sociology Research Article Vol 10, No 1 

hlm 1-29, https://doi.org/10.1080/23311886.2024.2319377  
7 “Nigeria : Education Country Brief” UNESCO International Institute for Capacity Building in 

Africa 2024, https://www.iicba.unesco.org/en/nigeria  
8 Scholl software pro “history of girl child education in Nigeria” School Software Pro, 2022 

https://www.schoolsoftware.com.ng/hitory-of-girl-child-education-in-nigeria/ 
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kekuasaan laki-laki9 dalam hal ini pembuat keputusan didominasi oleh laki-laki 

yang sering kali memprioritaskan pendidikan anak laki-laki dibanding 

perempuan. Kedua pernikahan dini; banyak anak perempuan di Nigeria 

menikah pada usia muda yang sering kali menghalangi mereka untuk 

melanjutkan pendidikan. Pernikahan dini juga sering kali diiringi dengan 

tanggung jawab rumah tangga yang mengalihkan perhatian mereka dari 

pendidikan.10  

Ketiga kekerasan dan ketidakamanan : di beberapa wilayah, terutama 

di utara Nigeria, ancaman dari kelompok teroris seperti Boko Haram 

menghalangi akses pendidikan bagi anak perempuan. Sekolah sering kali 

menjadi target penyerangan hingga di tahun 2014 sekitar 250 siswi perempuan 

diculik oleh kelompok teroris yang membuat para orang tua khawatir untuk 

mengirim anak perempuan mereka ke sekolah.11 Selain itu kekerasan seksual 

oleh guru dan anak laki-laki terhadap perempuan sering kali membuat anak 

perempuan takut untuk datang ke sekolah.12 Keempat minimnya dana dari 

pemerintah: meski ada upaya pemerintah Nigeria untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan membuat program pendidikan dasar gratis bagi semua anak, 

dana yang dialokasikan pemerintah untuk pendidikan masih kurang yaitu 

sekitar 7% anggaran pemerintah sedangkan dana yang direkomendasikan 

 
9 Ekwutosi Essien offiong1,eyo Itam Eyo2, asibong Essien offiong3 2021“Patriarchy, Culture And 

The Social Development of Women in Nigeria” pinisi journal of art, humanity and social studies, 

Vol.1 No.4, hlm 79-86 https://unm,ac.id?PJAHSS/article/viewFile/26708/13541  
10 Ibid, hlm 81 
11 Rachel Hatch “Schooling in Northern Nigeria :Challenges for Girls’ Education” Education Policy 

and Data Center (EPDC) https://www.epdc.org/node//5898.html 
12 Madu, Catherine Omeriyang, Obi, Sylvia Chisara  2021 “Barriers To Girl-Child Education In 

Nigeria And Strategies For Improvement” Unizik Journal of Educational Research dan Polcy 

Studies (UNIJERPS) Vol.3 hlm 164-173. Google cendekia. 
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UNESCO untuk pendidikan sebesar 26% dari anggaran pemerintah.13 Buruknya 

pendanaan menyebabkan infrastruktur pendidikan yang kurang memadai 

termasuk fasilitas belajar yang tidak layak, serta rendahnya kompetensi para 

pendidik, hal ini berpengaruh terhadap partisipasi anak perempuan dalam 

pendidikan dengan banyaknya anak perempuan yang terpaksa putus sekolah.14 

Tantangan yang dihadapi anak perempuan Nigeria dalam pendidikan 

mendorong Non-Government Organisation (NGO) untuk berperan aktif untuk 

membantu anak perempuan Nigeria menghadapi tantangan dalam pendidikan. 

Non-Government Organisation (NGO) atau dalam bahasa indonesia disebut 

lembaga swadaya masyarakat adalah organisasi yang tidak mencari keuntungan 

yang didirikan oleh masyarakat untuk mengatasi masalah sosial dan politik.15 

Dalam buku “kamus hubungan internasional dan diplomasi” juga menjelaskan 

defenisi organisasi non pemerintah sebagai komunitas yang terdiri dari 

beberapa orang yang berinteraksi secara resmi dan melakukan kegiatan bersama 

yang tidak bertujuan untuk keuntungan pribadi.16  

Dalam konteks hubungan internasional, NGO adalah organisasi yang 

melakukan aktifitas batas negara dan fokus pada isu-isu independent dan 

transnasional yang seringkali tidak dapat ditangani hanya oleh negara. Peran 

yang dijalankan NGO dalam hubungan internasional antara lain 

 
13 Obeza E Luise “ The quality of Educational Development in Nigeria” International Research 

Journal of Educational Research 2023 hlm 1-3. 
14 Edem Dorothy Ossai 2021“Education in Emergency in Nigeria:Creating Gender Equitable 

Policies so All Girls Have an Uninterrupted Right to Learn” Brookings  
15 Edi Pranoto (2023) “Salah Kaprah Pengaturan Lembaga Swadaya Masyarakat” CV Bintang 

Semesta Media, Yokyakarta, Perpustakaan nasional digital. 
16 Khasan Ashari “kamus hubungan internasional dan diplomasi” PT Gramedia Pustaka Utama, 

Jakarta 2020, hal 350-351. Perpustakaan nasional digital(Ipusnas) 
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memperjuangkan isu–isu internasional, menjadi saluran untuk menyampaikan 

aspirasi, mobilisasi massa untuk mendukung kebijakan, serta berperan dalam 

persiapan pembahasan isu tertentu bersama negara dan organisasi internasional. 

Dalam hal ini Malala Fund hadir di Nigeria sebagai salah satu organisasi non 

pemerintah untuk membantu anak perempuan Nigeria mengenyam pendidikan 

yang setara dengan anak laki-laki. Malala Fund bermula setelah Malala 

Yousafzai aktivis pendidikan asal Pakistan menjadi korban percobaan 

pembunuhan oleh Taliban pada oktober 2012. Setelah Malala pulih dari luka 

lukanya dia mendirikan Malala Fund di tahun berikutnya. Di tahun 2014 Malala 

menerima nobel perdamaian dari Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) dan di 

tahun yang sama Malala mengunjungi Nigeria17 serta mulai berinvestasi di 

Nigeria dengan bekerja keras memberikan kesempatan yang lebih baik bagi 

perempuan termasuk menyediakan beasiswa, dukungan pendidikan dan 

advokasi kebijakan. 

Beberapa penelitian membahas program yang dilakukan oleh Malala 

Fund untuk mencapai kesetaraan pendidikan yang fokus utamanya di negara 

bagian Asia Selatan. Sedangkan penelitian ini akan menganalisis peran Malala 

Fund terhadap peningkatan kualitas pendidikan perempuan dengan fokus utama 

penelitian ini pada negara bagian Afrika yaitu Nigeria yang tentunya tantangan 

yang dihadapi Malala Fund di setiap negara berbeda. Dengan demikian penulis 

dapat berkontribusi dan memberi wawasan terhadap pengembangan kebijakan 

 
17 Malala Fund 2014“Nigeria” Malala Fund, https://malala.org/countries/nigeria  

https://malala.org/countries/nigeria


8 
 

serta program dan intervensi lebih lanjut dalam mendukung pendidikan 

perempuan. 

1.2 Batasan dan Rumusan Masalah 

1.2.1 Batasan masalah 

Meskipun Malala Fund telah aktif di berbagai negara berkembang 

seperti Afganistan, Nigeria, Brasil, Ethiopia, Tanzania, Pakistan, Turki, 

Bangladesh Dan India, namun penelitian ini akan berfokus pada Nigeria 

sebagai lokasi studi utama mengingat tantangan signifikan yang dihadapi 

dalam pendidikan perempuan di negara tersebut. Selain itu penelitian ini 

akan menganalisis secara mendalam dampak perubahan yang terjadi di 

Nigeria dalam rentang waktu 2018 hingga 2025 dengan tujuan untuk 

memperoleh data terbaru yang dapat menggambarkan kondisi pendidikan 

perempuan di Nigeria. 

1.2.2 Rumusan Masalah  

Pendidikan di Nigeria masih menghadapi berbagai tantangan 

terutama pada kaum perempuan. Faktor utama yang menjadi penyebab 

tantangan pendidikan di Nigeria pendanaan yang buruk, pernikahan dini, 

kemiskinan, serta sistem patriarki. Melihat tantangan yang dihadapi 

Nigeria, Malala Fund hadir sebagai organisasi non-pemerintah untuk 

membantu mengatasi tantangan yang dihadapi dengan meningkatkan 

kualitas pendidikan perempuan di Nigeria. Sehingga hal tersebut 

memunculkan pertanyaan penelitian yang akan dijawab yaitu: 
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1. Apa peran Malala Fund dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

perempuan di Nigeria? 

2. Bagaimana bentuk strategi Malala Fund dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan perempuan di Nigeria? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk menganalisis peran Malala Fund dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan perempuan di Nigeria 

2. Untuk menganalisis strategi Malala Fund dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan perempuan di Nigeria 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian memiliki peran penting dalam kemajuan masyarakat. Karena 

melalui proses ini kita dapat menemukan solusi inovatif untuk berbagai 

tantangan yang dihadapi. Ada dua manfaat yang diberikan dari penelitian ini 

Yaitu; 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang norma sosial dan 

budaya mempengaruhi akses pendidikan perempuan serta intervensi dari 

organisasi non pemerintah dapat mengubah persepsi tersebut. Temuan dari 

penelitian ini dapat berfungsi sebagai landasan yang kokoh dan acuan 

penting bagi mahasiswa hubungan internasional untuk menambah sumber 

bacaan atau referensi mereka mengenai isu terkait. Selain itu, dengan 
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menyediakan data, analisis dan wawasan mendalam hasil penelitian ini tidak 

hanya memperkaya literatur yang ada tetapi juga mendorong peneliti lain 

untuk mengembangkan studi lebih lanjut.  

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan menambah wawasan peneliti serta memberikan 

pemahaman mendalam mengenai peran organisasi non pemerintah dalam 

hal ini Malala Fund dalam upayanya membantu anak perempuan 

mengatasi isu sosial yang dihadapi 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Tipe Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif yang bertujuan 

untuk menggambarkan dan mendeskripsikan secara mendalam mengenai 

peran Malala Fund dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 

perempuan di Nigeria. serta strategi-strategi yang diterapkan oleh Malala 

Fund dalam mencapai tujuan tersebut. Melalui pendekatan ini peneliti 

berupaya menyajikan data yang lengkap dan sistematis terkait penelitian 

ini. Dengan menekankan pada pemaparan fakta, kondisi dan dinamika 

yang terjadi tanpa memanipulasi variabel yang ada. Pada penelitian ini, 

peneliti hanya menganalisis data sebagaimana adanya untuk memperoleh 

gambaran yang objektif dan akurat mengenai peran dan strategi Malala 

Fund dalam meningkatkan kualitas pendidikan perempuan di Nigeria. 
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1.4.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah studi 

literatur sistematik. Studi literatur sistematik adalah metode peninjauan 

literatur yang dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan tercerna untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi dan mengimpretrasikan semua bukti 

penelitian yang relevan dengan topik peneliti tanpa melakukan observasi 

atau pengumpulan data primer lainnya.18 

Studi literatur dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis peran 

dan strategi Malala Fund dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

perempuan di Nigeria. Dengan menggunakan studi literatur sistematik, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang menyeluruh 

mengenai peran dan strategi Malala Fund. 

1.4.3 Jenis Data 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai sumber terpercaya dan relevan untuk mendukung analisis 

peneliti. Sumber-sumber ini mencakup laporan penelitian yang telah 

dipublikasikan sebelumnya, statistik resmi yang telah diterbitkan oleh 

lembaga pemerintah, serta artikel dan publikasi akademik yang terkait 

dengan topik yang diteliti. Dengan menggunakan data sekunder peneliti 

bertujuan untuk memperkaya analisis yang peneliti lakukan, memberikan 

konteks yang lebih luas terhadap fenomena yang sedang diteliti, serta 

 
18 Pujiati (2024) “tahapan systematic literature review dan contohnya” Penerbit Deepublish, 

https://penerbitdepublish.com/systematic-literature-review/  

https://penerbitdepublish.com/systematic-literature-review/
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memungkinkan peneliti untuk membandingkan hasil penelitian ini dengan 

temuan-temuan yang ada di literatur yang relevan. Selain itu penggunaan 

data sekunder juga memungkinkan peneliti untuk menghemat waktu dan 

sumber daya sambil tetap memastikan bahwa informasi yang digunakan 

valid dan dapat diandalkan. Dengan demikian pendekatan ini tidak hanya 

akan meningkatkan kualitas penelitian tetapi juga memberikan kontribusi 

yang berarti dan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik yang 

diteliti. 

1.4.4 Analisis Data 

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui 

pengumpulan data yang bersifat deskriptif. Teknik pengumpulan data 

kualitatif melibatkan observasi, wawancara, dan analisis dokumen untuk 

menghasilkan pemahaman yang komprehensif tentang suatu fenomena19  

Penelitian ini menggunakan tipe kualitatif dalam menjelaskan 

peran serta strategi Malala Fund terhadap peningkatan kualitas pendidikan 

perempuan di Nigeria. Melalui penelitian yang bersifat deskriptif penulis 

akan memberikan gambaran yang jelas, detail tanpa memanipulasi 

variabel yang ada 

 
19 Prof. Dr. Sugiyono “ memahami penelitian kualitatif” Bandung. Alvabeta, CV. 2014 (1 -10)  

https://id.scribd.com/document/466612722/BUKU-SUGIYONO-pdf  

https://id.scribd.com/document/466612722/BUKU-SUGIYONO-pdf
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1.4.5 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dimulai pada bulan juli hingga agustus 2025. 

Pemilihan waktu ini dipilih untuk memastikan kesediaan literatur terkini, 

perubahan sosial, konteks paradigma dan evaluasi metode yang relevan 

dengan topik yang diteliti. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang mencakup berbagai informasi yang tersedia secara 

daring sehingga tidak terbatas pada satu lokasi fisik. 
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BAB 5 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Dalam penelitian ini, penulis berupaya menjawab pertanyaan 

penelitian mengenai apa peran Malala Fund dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan perempuan di Nigeria serta bagaimana strategi yang dilakukan 

Malala Fund dalam meningkatkan kualitas pendidikan perempuan di Nigeria. 

untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, penulis menggunakan dua 

kerangka konsep yaitu konsep gerakan sosial baru yang dikemukakan oleh 

Alberto Melucci dan konsep organisasi non pemerintah (NGO) yang 

dikemukakan oleh David C. Korten. Melalui kedua konsep ini penulis mencoba 

memahami bagaimana sebuah organisasi non pemerintah dapat berperan tidak 

hanya sebagai pemberi bantuan tetapi juga sebagai aktor yang mendorong 

perubahan sosial dan kebijakan. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 

dari berbagai sumber literatur, laporan organisasi serta data pendukung lainnya, 

penulis kemudian menguraikan secara lebih rinci temuan – temuan utama 

terkait peran dan strategi Malala Fund dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan perempuan di Nigeria. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran Malala Fund memiliki 

peran yang cukup signifikan dalam mendukung upaya peningkatan kualitas 

pendidikan perempuan di Nigeria. peran tersebut dapat dilihat melalui berbagai 

bentuk kegiatan dan program yang dilakukan oleh Malala Fund. Salah satu 

bentuk peran yang paling nyata adalah melalui pemberian bantuan pendanaan 

kepada organisasi lokal yang bergerak di bidang pendidikan perempuan. 
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Bantuan dana ini digunakan untuk mendukung berbagai program pendidikan 

mulai dari penyediaan fasilitas belajar, program pelatihan bagi anak 

perempuan, hingga dukungan terhadap kegiatan advokasi pendidikan. selain 

itu, Malala Fund juga turut memberikan dukungan berupa beasiswa dan 

berbagai program pengembangan kapasitas bagi anak perempuan agar mereka 

dapat terus melanjutkan pendidikan dan memiliki kesempatan yang lebih besar 

untuk berkembang di masa depan. Tidak hanya berfokus pada bantuan 

finansial, Malala Fund juga aktif membangun kerja sama dengan berbagai 

organisasi lokal, aktivis pendidikan serta kelompok masyarakat sipil di Nigeria. 

melalui kerja sama tersebut Malala Fund berupaya memperkuat jaringan 

gerakan yang memperjuangkan hak pendidikan bagi anak perempuan. 

Kolaborasi ini menjadi penting karena permasalahan pendidikan di Nigeria 

tidak dapat diselesaikan hanya oleh satu organisasi saja. Oleh karena itu, 

dengan membangun jaringan kerja sama yang lebih luas, Malala Fund 

berupaya menciptakan gerakan yang lebih kuat dan berkelanjutan dalam 

memperjuangkan pendidikan yang setara bagi anak perempuan. 

Upaya pemberdayaan anak perempuan juga menjadi salah satu fokus 

utama dalam kegiatan Malala Fund. Organisasi ini tidak hanya melihat anak 

perempuan sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai aktor penting dalam 

memperjuangkan hak pendidikan mereka sendiri. Melalui berbagai program 

pelatihan, pengembangan diri serta ruang bagi anak perempuan menyuarakan 

pengalaman mereka Malala Fund berupaya membangun rasa percaya diri dan 

kesadaran kritis di kalangan anak perempuan. Dengan demikian, anak 
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perempuan tidak hanya memperoleh akses pendidikan tetapi juga mempunyai 

kemampuan untuk memperjuangkan hak – hak mereka dalam masyarakat. 

Dalam upaya mencapai perannya, Malala Fund memainkan strategi 

dengan melakukan advokasi terkait kebijakan pendidikan. organisasi ini secara 

aktif mendorong pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya untuk 

memperkuat kebijakan mendukung pendidikan anak perempuan. Advokasi ini 

dilakukan melalui berbagai cara, seperti dialog dengan pemerintah, 

keterlibatan dalam forum kebijakan pendidikan, serta penyampaian 

rekomendasi terkait pentingnya kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan 

responsif terhadap kebutuhan anak perempuan. Salah satu upaya yang 

didorong oleh Malala Fund adalah penerapan anggaran pendidikan yang 

responsif gender (Gender Respontive Education Budgeting / GREB) agar 

kebijakan pendidikan dapat lebih memperhatikan kebutuhan dan tantangan 

yang dihadapi oleh anak perempuan. 

Malala Fund juga memanfaatkan media sosial sebagai sarana penting 

untuk meningkatkan kesadaran publik mengenai isu pendidikan perempuan. 

Melalui berbagai kampanye digital, video dokumenter, serta cerita pengalaman 

anak perempuan di Nigeria, organisasi ini berupaya menyampaikan kepada 

masyarakat luas berbagai tantangan yang masih dihadapi oleh anak perempuan 

dalam mengakses pendidikan. kampanye ini tidak hanya bertujuan untuk 

menyebarkan informasi tetapi juga membangun empati, dukungan publik serta 

mendorong keterlibatan masyarakat dalam memperjuangkan pendidikan yang 

setara. 
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Jika dilihat melalui perspektif gerakan sosial baru yang dikemukakan 

oleh Alberto Melucci, berbagai upaya yang dilakukan oleh Malala Fund 

menunjukkan adanya proses pembentukan solidaritas, kesadaran bersama serta 

identitas kolektif di antara individu dan kelompok yang memperjuangkan 

pendidikan perempuan. Dalam konteks ini pendidikan perempuan tidak lagi  

dipandang sebagai masalah pribadi atau masalah individu semata, melainkan 

sebagai isu sosial yang harus diperjuangkan secara bersama – sama oleh 

berbagai aktor dalam masyarakat. Melalui berbagai kegiatan advokasi, 

kampanye serta kerja sama dengan organisasi lokal, Malala Fund turut 

berperan dalam membangun kesadaran kolektif bahwa pendidikan merupakan 

hak dasar yang harus dimiliki oleh setiap anak perempuan. 

Sementara itu jika dilihat dari perspektif konsep organisasi non 

pemerintah yang dikemukakan oleh David C. Korten peran Malala Fund juga 

mencerminkan karasteristik organisasi masyarakat sipil yang tidak hanya 

memberikan bantuan langsung tetapi juga berupaya mendorong perubahan 

sistem yang lebih luas. Hal ini terlihat bagaimana Malala Fund tidak hanya 

mendukung program pendidikan secara langsung melalui pendanaan dan 

beasiswa tetapi juga berupaya mempengaruhi kebijakan pendidikan serta 

memperkuat kapasitas masyarakat sipil di Nigeria. dengan demikian 

pendekatan yang dilakukan oleh Malala Fund tidak hanya bersifat jangka 

pendek, tetapi juga bertujuan untuk menciptakan perubahan yang lebih 

berkelanjutan dalam sistem pendidikan. 



60 
 

Secara keseluruhan peran dan strategi yang dilakukan oleh Malala 

Fund dalam meningkatkan kualitas pendidikan perempuan di Nigeria dapat 

dilihat melalui kombinasi antara bantuan langsung, pemberdayaan masyarakat, 

kerja sama dengan organisasi lokal serta advokasi kebijakan. Hal ini 

menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas pendidikan perempuan di 

Nigeria tidak hanya memerlukan dukungan finansial tetapi juga memerlukan 

perubahan dalam cara pandang masyarakat, penguatan jaringan gerakan sosial 

serta komitmen kebijakan dari pemerintah. Malala Fund berupaya menciptakan 

lingkungan sosial dan kebijakan yang lebih mendukung bagi anak perempuan 

untuk memperoleh pendidikan yang aman, setara dan berkualitas. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran 

Malala Fund terhadap peningkatan kualitas pendidikan perempuan di Nigeria, 

penulis memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

penelitian selanjutnya. Yaitu melakukan perluasan cakupan wilayah penelitian 

dengan menerapkan pendekatan komparatif atau perbandingan antar negara 

dalam mengkaji peran serta strategi Malala Fund. Mengingat organisasi ini 

tidak hanya beroperasi di Nigeria tetapi juga aktif di berbagai negara 

berkembang lainnya seperti Bangladesh, Pakistan, Afganistan, Ethiopia, dan 

Brazil. Setiap negara memiliki karakteristik sosial budaya, politik dan ekonomi 

yang berbeda, yang pada gilirannya memengaruhi bagaimana program dan 

kebijakan Malala Fund dijalankan serta sejauh mana efektivitasnya dalam 

meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi perempuan.  
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Pendekatan komparatif memungkinakan peneliti untuk memahami 

variasi strategi yang digunakan oleh Malala Fund dalam menyesuaikan diri 

dengan konteks lokal masing – masing negara. Misalnya, di Nigeria tantangan 

utama dalam pendidikan perempuan banyak berkaitan dengan kemiskinan 

struktural, ketidakamanan akibat konflik bersenjata, serta praktik budaya yang 

membatasi mobilitas dan partisipasi perempuan di ruang publik. Sementara itu, 

di Pakistan hambatan yang dihadapi lebih banyak terkait norma keagamaan 

yang membatasi peran perempuan serta sistem patriarki yang kuat. Di sisi lain, 

negara lain seperti Brasil dan Bangladesh memungkinkan menghadirkan 

persoalan yang berbeda seperti kesenjangan ekonomi dan geografis yang 

mempengaruhi pemerataan akses pendidikan.  

melalui studi komparatif peneliti dapat mengidentifikasi pola umum 

maupun perbedaan mendasar dalam pendekatan Malala Fund terhadap isu 

pendidikan perempuan. Misalnya apakah strategi advokasi dan pemberdayaan 

yang digunakan di Nigeria juga efektif diterapkan di negara lain dengan kondisi 

sosial yang berbeda atau perlu dimodifikasi agar sesuai dengan realitas 

setempat. Selain itu penelitian lintas negara juga dapat memperkaya 

pemahaman mengenai organisasi non pemerintah internasional dalam konteks 

pembangunan sosial global, khususnya bagaimana organisasi seperti Malala 

Fund menyeimbangkan antara visi universal tentang hak pendidikan 

perempuan dan kebutuhan akan adaptasi terhadap dinamika lokal. 
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